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MOTTO 

                   

Artinya : “ Dan barang siapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu 

adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 

Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam”. 

(QS. Al-Ankabut ayat 6) 

 

Pengetahuan Tidak Hanya Didasarkan Pada Kebenaran Saja, Tetapi Juga 

Kesalahan. 

(Nurramaya Zuleka Putri) 
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ABSTRAK 

 

Nurramaya Zuleka Putri, NIM: 1516240335. Dengan Judul “Hubungan Antara 

Kecerdasan Interpersonal Dengan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas III SD Negeri 106 Kota Bengkulu”. Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu, Pembimbing 

1: Dr. S uhirman, M.Pd, Pembimbing 2: M. Hidayaturrahman, M.Pd.I 

Kata Kunci:  Hasil Belajar, Kecerdasan Interpersonal. 

Sudah banyak yang melakukan penelitian dengan mengangkat teman 

mengenai hubungan kecerdasan interpersonal dengan hasil belajara ilmu 

pengetahuan sosial (IPS), namun di sini peneliti mengambil latar belakang dari 

judul tersebut karena di SD Negeri 106 Kota Bengkulu Proses pembelajaran IPS 

masih berpusat pada guru, maksudnya guru masih menekankan perannya sebagai 

penyampai materi dan siswa hanya mendengarkan saja, dapat disimpulkan bahwa 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran cenderung pasif dan guru lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Sehingga kecerdasan interpersonal pada anak masih 

kurang baik dan menyebabkan hasil belajar mereka menjadi rendah. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 

interpersonal dengan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial (IPS) kelas III SD 

Negeri 106 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik total sampling dengan jumlah 27 siswa. Dengan teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner (angket), nilai raport dan dokumentasi. 

Percobaan populasi dalam penelitian ini adalahsiswa kelas III A di SD Negeri 106 

Kota Bengkulu. Hasil perolehan uji signifikansi dengan menerapkan uji-t, 

diperoleh thitung = 3,223 dan ttabel pada taraf uji 95 % (0,05) dengan dk = 25 

diperoleh sebesar 2,060 Ini berarti bahwa nilai t hitung jauh lebih besar dari nilai 

ttable, kriteria pengujian untuk uji statistik t adalah diterima yang berarti ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel kecerdasan interpersonal (X) dengan 

hasil belajar (Y). Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini 

diterima dan hipotesis nihil (Ho) pada penelitian ini ditolak. Dengan demikian 

dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan kecerdasan 

interpersonal dengan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial (IPS) kelas III SD 

Negeri 106 Kota Bengkulu.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif  

membangun potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Tujuan umum pendidikan di Negara 

Indonesia sebagaimana dinyatakan bahwa undang-undang Republik Indonesia 

No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 

mengamanatkan  bahwa : 

“ Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban Bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan Bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. “
1
 

 

Pendidikan  juga merupakan kegiatan mengoptimalkan perkembangan 

potensi, kecakapan dan karakteristik pribadi peserta didik. Kegiatan 

pendidikan diarahkan kepada penncapaian tujuan-tujuan tertentu yang disebut 

tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan minimal diarahkan kepada pencapaian 

empat sasaran, yaitu: Pengembangan segi kepribadian pada pesera didik, 

                                                             
1
Undang-undang SISDIKNAS NO. 20 Tahun 2003 
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pengembangan kemampuan kemasyarakatan, pengembangan kemampuan 

melanjutkan studi, pengembangan kecakapan dan kesiapan untuk bekerja.
2
 

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 

atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran atau penelitian. 

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara psikologis 

maupun secara fisikologis. Aktivitas yang bersifat psikologis yaitu aktivitas 

yang merupakan proses mental, misalnya aktivitas berfikir, memahami, 

menyimpulkan, menyimak, menelaah, membandingkan, membedakan, 

mengungkapkan, dan menganalisis. Adapun aktivitas bersifat fisikologis yaitu 

aktifitas yag merupakan proses penerapan atau praktik, misalnya melakukan 

eksperimen atau percoban, latihan, kegiatan praktik membuat karya (produk), 

dan apersiasi.
3
 

Belajar mengandung dua pokok pengertian yaitu proses belajar disini 

dapat dimaknai  sebagai suatu kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan 

tingkah laku, bahwa belajar sebagai proses adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan dengan melibatkan jiwa dan raga. Sedangkan  perubahan tingkah 

laku tersebut merupakan hasil belajar dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.
4
 Kecerdasan interpersonal adalah kapasitas yang dimiliki oleh 

                                                             
2
Sudaryono. Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016) hal. 22 

3
Rusman.  Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2017) hal. 75-76 
4
Sofyan S Willis. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Alfabeta Cv, 2012 ) hal. 66 

 

 



3 

 

seseorang untuk dapat memahami dan dapat melakukan interaksi secara 

efektif dengan orang lain. Kecerdasan ini menuntut seseorang untuk 

memahami, bekerja sama dan berkomunikasi, serta memelihara hubungan baik 

dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal ini mempunyai tiga dimensi 

utama, yaitu social sensitivity, social insight dan social communication. 

                           

                              

                   

Artinya: “sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, 

karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang 

dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba 

sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong dan membangga-banggakan diri” (an-nisa:36)
5
 

 

Dalam kegiatan belajar mengajar, pengukuran hasil belajar bertujuan 

untuk mengetahui seberapa jauh perubahan tingkah laku siswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar. Maka guru perlu melakukan pengukuran 

tes sebagai alat ukur, yang hasil pengukuran tersebut adalah angka ataupun 

pernyataan tingkat penguasaan materi pelajaran bagi siswa. Kedua faktor 

tersebut yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri seseorang dan faktor 

eksternal yang berasal dari luar diri seseorang. Proses pembelajaran IPS di SD 

Negeri 106 Kota Bengkulu masih berpusat pada guru, maksudnya guru masih 

menekankan perannya sebagai penyampai materi dan siswa hanya 

mendengarkan saja, dapat disimpulkan bahwa siswa dalam mengikuti proses 

                                                             
5
Al-Qur’an danterjemahannya.An nisa,  (Jakarta: Insan Media Pustaka, 2013) hal.597 
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pembelajaran cenderung pasif dan guru lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Sehingga kecerdasan interpersonal pada anak masih kurang baik dan 

menyebabkan hasil belajar mereka menjadi rendah. 

Dengan kecerdasan interpersonal maka dapat diharapkan menarik siswa 

agar mudah menerima dan mengingat pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. Sehinggah siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya sesui dengan nilai 

kriteria ketuntasan minimal. Beberapa permasalahan kecerdasan interpersonal 

yang telah disebutkan maka layak untuk diteliti lebih lanjut terhadap Ilmu 

Pengetahuan Sosial yang dilakukan di SD Negeri 106 Kota Bengkulu. Untuk 

itu peneliti menentukan judul penelitian dengan judul “Hubungan Antara 

Kecerdasan Interpersonal Dengan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas III SDN 106 Kota Bengkulu”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat penulis identifikasi 

sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran IPS di SD Negeri 106 Kota Bengkulu masih berpusat 

pada guru 

2. Hasil sumber belajar anak masih rendah. 

3. Kecerdasan interpersonal pada anak masih kurang baik. 

 

 

 



5 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, dapat di batasi maka 

penelitian sebagai berikut “ Hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan 

hasil belajar ilmu pengetahuan sosial kelas III A pada aspek afektif SD Negeri 

106 Kota Bengkulu”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dirumuskan masalah sebagai 

berikut : Adakah hubungan antara kecerdasan interpersonal siswa dengan hasil 

belajar ilmu pengetahuan sosial kelas III A SD Negeri 106 Kota Bengkulu? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan kecerdasan interpersonal siswa dengan 

hasil belajar ilmu pengetahuan sosial kelas III SD Negeri 106 Kota Bengkulu. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoritis 

Dapat memberikan informasi tentang kecerdasan interpersonal terhadap 

hasil belajar imu pengetahuan sosial. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengetahuan serta pengalaman tentang pentingnya 

hubungan kecerdasan interpersonal terhadap hasil belajar. 

b. Bagi Pendidik 

Supaya seorang guru dapat mengetahui kecerdasan yang dimiliki 

oleh peserta didiknya dan mampu mengembangkan kecerdasan tersebut 

secara efektif dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi sekolah 

Supaya kepala sekolah mampu menyediakan sarana-sarana untuk 

membantu siswa mengembangkan kemampuan interpersonal secara baik 

selama KMB maupun diluar KMB. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Kecerdasan Interpersonal 

a. Pengertian Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal atau bisa juga disebut dengan 

kecerdasan sosial, diartikan sebagai kemampuan menjalin 

persahabatan yang akrab dengan teman, juga mencakup kemampuan 

seperi memimpin, mengorganisir, menangani perselisihan antar teman 

dan memperoleh simpati dari peserta didik lainnya. Kecerdasan 

interpersonal adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

mempersepsikan dan menangkap mood, tujuan, prasaan, motivasi dan 

perasaan orang lain.
6
 Selain itu kecerdasan interpersonal juga disebut 

dapat diartikan sebagai orang yang memiliki kecerdasan ini menyukai 

dan menikmati bekerja secara berkelompok, belajar sambil berinteraksi 

dan bekerja sama, juga kerap merasa senang bertindak sebagai 

penengah atau metediator dalam perselisihan dan pertikaian baik di 

sekolah maupun di rumah. Kemampuan untuk mengerti dan menjadi 

peka terhadap perasaan, intensi, motivasi, watak dan temperamen 

orang lain.
7
 

                                                             
6
Sujiono, dkk. Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak, (Jakarta: PT. Indeks, 2010) 

hal. 48 
7
Jasmin Julia. Metode Mengajar Multiple Intelligences, (Bandung: Nuansa Cendekia, 

2016) hal. 26 
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Dapat disimpulkan  bahwa kecerdasan interpersonal adalah 

kemampuan seseorang dalam melakukan interaksi dengan orang lain, 

baik itu di lingkungan sekolah, masyarakat dan lingkungan rumah. 

Selain itu dimensi kecerdasan interpersonal terbagi menjadi 3 dimensi, 

yaitu :
8
 

1) Social sensitivity atau sensitivitas sosial, yaitu kemampuan anak 

untuk mampu merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau 

perubahan orang lain yang ditunjukkannya baik secara verbal 

maupun non-verbal. Anak yang memiliki sensitivitas sosial yang 

tinggi akan mudah memahami dan menyadari adanya reaksi-reaksi 

tertentu dari orang lain, entah reaksi tersebut positif maupun 

negatif. Adapun indikator dari social sensititivity, yaitu : 

a) Sikap Empati 

Empati adalah pemahaman kita tentang orang lain 

berdasarkan sudut pandang, perspektif, kebutuhan-kebutuhan, 

pengalaman-pengalaman orang tersebut. Untuk itulah sikap 

empati sangat dibutuhkan dalam proses pertemanan agar 

tercipta hubungan yang bermakna dan saling menguntungkan. 

b) Sikap Prososial 

Perilaku prososial adalah sebuah tindakan moral yang 

dilakukan secara kultural seperti membagi, membantu 

seseorang yang membutuhkan, bekerjasama dengan orang lain, 

                                                             
8
Safaria. Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak, (Yogyakarta: Amara 

Books, 2005) hal. 23 



9 

 

dan dapat menahan diri dari egois dan rela menolong atau 

berbagai dengan orang lain. 

2) Social insight, yaitu kemampuan anak untuk memahami dan mencari 

pemecahan masalah yang efektif dalam situasi interaksi sosial, 

sehingga masalah-masalah tersebut tidak menghambat apalagi 

menghancurkan relasi sosial yang telah dibangun anak. Didalammya 

terdapat pila kemampuan anak dalam memahami situasi sosial dan 

etika sosial sehingga anak mampu menyesuaikan dirinya dengan 

situasi tersebut. Fondasi dasar dari social insight adalah 

berkembangnya kesadaran diri anak secara baik. Kesadara diri yang 

berkembang akan membuat anak mampu memahami keadaan dirinya 

baik keadaan internal maupun eksternal seperti menyadarin emosi-

emosinya yang sedang muncul (internal) atau menyadari penampilan 

cara berpakaiannya sendiri, cara berbicaranya dan inotasi suaranya 

(eksternal)
9
. Adapun indikator dari Social insight, yaitu : 

a) Kesadaran Diri 

Kesadaran diri sebagai kecenderungan individu untuk 

menyadari dan memperhatikan aspek diri internal maupun aspek 

diri eksternalnya dengan kata lain bahwa individu mempunyai 

dua aspek dalam kesadaran akan dirinya yaitu aspek diri internal 

yang berkaitan dengan kemampuan individu menyadari 

kemampuan internalnya seperti pikirannya, perasaannya, emosi-

                                                             
9
Campbell Linda. Metode Baru Melestarikan Kecerdasan, (Depok: Inisiasi Press 2002) 

hal. 172 
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emosinya, dan tindakan-tindakan yang di ambil sedangkan aspek 

diri eksternal adalah kemampuan untuk menyadari 

penampilannya pola interaksi dengan lingkungan sosialnya, dan 

menyadari situasi yang terejadi di sekelilingnya. 

b) Pemahaman situasi sosial dan etika sosial 

Pemahaman terhadap situasi sosial dan etika sosial harus 

dikuasi setiap individu dalam kehidupan sehari-hari persoalan 

aturan seslalu berkaitan dengan aturan. Setiap situasi menuntut 

aturannya sendiri. Inilah yang dinamakan etika atau kaidah sosial 

yang mengatur prilaku mana yang harus dilakukan dan prilaku 

mana yang dilarang untuk dilakukan. 

c) Ketrampilan Pemecehan Masalah 

Setiap individu membutuhkan keterampilan untuk 

memecahkan masalah secara efektif, apalagi jika masalah 

te\rsebut berkaitan dengan konflik interpersonal. Semakin tinggi 

kemampuan individu dalam memecahkan masalah maka akan 

semakin positif hasil yang didapatkannya dari penyelesaian 

konflik antarpribadi tersebut. 

3) Social communication atau penguasan keterampilan komunikasi 

sosial merupakan individu untuk menggunakan proses komunikasi 

dalam menjalin dan membangun hubungan interpersonal yang 

sehat. Dalam proses menciptakan, membangun dan 

mempertahankan relasi sosial, maka seseorang membutuhkan 
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sarananya. Sarana yang digunakan melalui penampilan fisik. 

Keterampilan komunukasi yang harus dikuasi untuk meniungkatan 

kecerdasan interpersonal, yaitu : 

a) Komunikasi efektif 

Komunikasi yang efektif  paling tidak membutuhkan lima 

hal : pengertian, kesengangan, pengaruh pada sikap, hubungan 

yang makin baik dan tindakan. 

b) Mendengaran efektif  

Keterampilan komunikasi yang harus dimiliki adalah  

keterampilan mendengarkan, keterampilan mendengarkan ini 

akan menunjang proses komunikasi dengan orang lain. Sebab 

orang akan merasa dihargai dan diperhatikan ketika merasa 

mendengarkan. 

b. Karakteristik Kecerdasan Interpersonal 

Beberapa karakteristik lain dari siswa yang memiliki kecerdasan 

interpersonal adalah sebagai berikut : 

1. Belajar dengan sangat baik ketika berada dalam situasi yang 

membangun interaksi antara satu dengan yang lainnya. 

2. Semakin banyak berhubungan dengan orang lain, semakin merasa 

bahagia. 

3. Sangat produktif dan berkembang dengan pesat ketika belajar 

kooperatif dan kolaboratif. 
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4. etika menggunakan interaksi jejaring sosial, sangat senang 

dilakukan dengan chatting atau teleconference. 

5. Merasa senang berpartisipasi dalam organisasi-organisasi sosial 

keagamaan dan politik 

6. Sangat senang mengikuti acara talk show di tv dan radio 

7. Ketika bermain atau berolaraga, sangat pandai bermain secara tim 

(double atau kelompok) dari pada bermain sendirian (single). 

8. Selalu merasa bosan dan tidak bergairah ketika bekerja sendiri. 

9. Selalu melibatkan diri dalam club-club dan berbagai aktivitas 

ekstrakurikuler. 

10. Sangat peduli dan penuh perhatian pada masalah-masalah dan isu-

isu sosial. 

Secara umum, kecerdasan interpersonal dapat diamati dari perilaku 

seseorang. Orang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang kuat 

cenderung mampu beradaptasi dengan lingkungan, senang bersama-

sama dengan orang lain, dan mampu menghargai orang lain serta 

memiliki banyak teman. 
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2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah tingkata keberhasilan siswa dalam mempelajari 

materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh 

dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.
10

 

Hasil belajar didapat setelah mengikuti yang namanya proses 

pembelajaran, hasil belajar setiap siswa pasti berbeda-beda tergantung 

pemahaman setiap anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Hasil 

belajar juga dapat diartikan sebagai kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajar.
11

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa 

setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat 

mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. 

Penilaian dalam hasil belajar mencakup segala hal yang dipelajari di 

sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

yang berkaitan dengan mata pelajaran IPS yang diberikan kepada 

peserta didik. Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan 

hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor 

                                                             
10

Ahmad Susanto. Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Prenadamedia Group,  2013) hal. 5 
11

Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, dalam Ramayulis., Dasar-

dasar Kependidikan Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015) hal. 22 
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internal, maupun faktor eksternal.
12

 Berikut uraian mengenai faktor 

internal dan faktor eksternal, sebagai berikut : 

1) Faktor  Internal 

Faktor internal terdiri dari beberapa aspek, yaitu : 

a) Aspek psikologis yang meliputi intelegensi, motivasi belajar, 

minat, sikap, dan bakat. 

b) Aspek fisiologis yaitu kesehatan jasmani. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal terdiri dari beberapa aspek, yaitu : 

a) Proses belajar disekolah meliputi, kurikulum fasilitas sekolah, 

diseplin sekolah dan lain-lain. 

b) Sosial meliputi, sistem sekolah, status sosial siswa dan 

interaksi pengajar dengan siswa.
13

 

Selain itu juga ada beberapa faktor lain yang juga dapat 

mempengaruhi hasil belajar antara lain terbagi menjadi sepuluh macam 

yaitu : 

(a) Kecerdasan Anak  

Kecerdasan peserta didik sangat membantu guru untuk 

menentukan apakah peserta didik tersebut mampu mengikuti 

pelajaran yang diberikan dan untuk meramalkan keberhasilan 

peserta didik setelah mengikuti pelajaran yang diberikan maupun 

tidak akan terlepas dari faktor lainnya. 
                                                             

12
Ahmad Susanto. Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, ..., hal. 12 

13
Ahmad Susanto. Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, ..., hal. 18  
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(b) Kesiapan dan Kematangan 

Dalam proses belajar, kematangan atau kesiapan sangat menentukan 

keberhasilan dalam belajar tersebut. 

(c) Bakat Anak 

Setiap orang memiliki bakat, oleh karena itu setiap orang berpotensi 

untuk mencapai potensi sampai tingkat tertentu. Sehubungan 

dengan itu, maka bakat akan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 

hasil belajar. 

(d) Kemampuan Belajar 

Kemampuan belajar menjadi salah satu penentu dalam mencapai 

keberhasilan belajar. Kemampuan belajar yang tinggi disertai 

dengan rasa tanggung jawab yang besar tentu akan berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar yang diraihnya. 

(e) Minat 

Minat bearti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi terhadap 

sesuatu. Peserta didik yang menaruh minat besar terhadap pelajaran 

akan memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada peserta didik 

lainnya.
14

 

(f) Model Penyajian Materi Pelajaran 

Model penyajian materi yang menyenangkan, tidak membosankan, 

menarik dan mudah dimengerti oleh para siswa tentunya 

berpengaruh secara positif terhadap keberhasilan belajar. 

                                                             
14

Syaiful Bahri Djamarah.  Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011) hal. 148 
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(g) Pribadi dan Sikap Guru 

Keperibadian dan sikap guru yang kreatif penuh inovatif dalam 

perilakunya, maka siswa akan meniru gurunya yang aktif dan 

kreatif ini. 

(h) Susunan Pengajaran 

Susunan pengajaran yang tenang, terjadinya dialog antara guru 

dengan peserta didik, dan menumbuhkan suasana yang aktif di anta 

peserta didik akan memberikan nilai plus pada proses pengajaran. 

Hal ini dapat meningkatkan keberhasilan peserta didik dalam 

belajar. 

(i) Kompetensi Guru 

Keberhasilan siswa belajar akan banyak dipengaruhi oleh 

kemampuan guru yang profesional. 

(j) Masyarakat 

Dalam masyarakat terdapat berbagai macam tingkah laku manusia 

dan berbagai macam latar belakang pendidikan. Oleh karena itu, 

pantaslah dalam dunia pendidikan lingkungan masyarakat pun akan 

mempengaruhi kepribadian pesetra didik. 

b. Macam-macam Hasil Belajar 

Dalam proses belajar mengajar, macam-macam hasil belajar yang 

diharapkan dapat dicapai siswa penting diketahui oleh guru, agar guru 

dapat merancang atau mendesain secara tepat dan penuh arti. Macam-

macam hasil belajar harus nampak dalam tujuan pengajaran, sebab 
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tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses belajar mengajar. Macam-

macam hasil belajar terbagi menjadi tiga yakni, keterampilan dan 

pengetahuan, pengertian dan pengetahuan, sikap dan cita-cita. Dalam 

sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 

kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil 

belajar secara garis besar terbagi menjadi tiga ranah, yakni ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Berikut ini penjelasan 

dari masing-masing ranah : 

1. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif dapat diartikan dengan kemampuan belajar atau 

berfikir atau kecerdasan yaitu kemampuan untuk mempelajari 

keterampilan dan konsep baru, keterampilan untuk memahami apa 

yang terjadi di lingkungannya serta kemampuan menggunakan 

daya ingat dalam menyelesaikan soal-soal sederhana.
15

  

Sedangkan kemampuan kognitif menjadikan anak sebagai individu 

yang secara aktif membangun sendiri pengetahuan mereka tentang 

dunia. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam aspek yaitu : 

a) Pengetahuan atau ingatan 

Termasuk didalamnya pengetahuan faktual disamping 

pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti rumus, batasan, 

definisi, istilah, pasal dalam undang-undang. Tipe hasil belajar 

                                                             
15

Khadijah. Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publishing, 2016) hal. 31 
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pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah yang paling 

rendah. Namun, tipe hasil belajar ini menjadi prasyaratan bagi 

tipe hasil belajar berikutnya dan hafalan menjadi persyaratan 

bagi pemahaman. 

b) Pemahaman 

Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan 

adalah pemahaman, kesanggupan memahami setingkat lebih 

tinggi dari pada pengetahaun. Namun, tidaklah bearti bahwa 

pengetahuan tidak perlu dinyatakan sebab, untuk dapat 

memahami perlu terlebih dahulu mengetahuai atau mengenal. 

c) Aplikasi 

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret 

atau situasi khusus. Abstraksi tersebut memungkin berupa ide, 

teori atau petunjuk teknis. 

d) Analisis  

Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi 

unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya atau 

susunannya. Dengan analisis diharapakan seseorang dalam hal 

ini peserta didik mampunyai pemahaman secara menyeluruh 

dan dapat memilah integritas menjadi bagian-bagian yang tetap 

terpadu. 
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e) Sintesis 

Sintesis merupakan penyatuan unsur-unsur atau bagian-

bagian ke dalam bentuk menyeluruh. Berpikir sintesis adalah 

berpikir divergen yang pemecahan atau jawabannya belum 

dapat dipastikan. Berpikir sintesis dapat menjadikan orang 

lebih kreatif, berpikir kreatif merupakan salah satu hasil yang 

hendak dicapai dalam pendidikan. 

f) Evaluasi 

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu 

yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, 

pemecahan, metode, materil dan lainnya. Mengembangkan 

kemampuan evaluasi penting bagi kehidupan bermasyarakat 

dan bernegara. Mengembangkan kemampuan evaluasi yang 

dilandasi pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis akan 

mempertimbangkan mutu evaliasinya. 

2. Ranah Afektif 

Hasil belajar afektif yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 

Afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, 

emosi dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang 

dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki 

kekuasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan 

tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku. Seperti, 

perhatiannnya terhadap mata pelajaran ilmu pengetahaun sosial, 
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kedisiplinannya dalam mengikuti mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial disekolah, motivasinya yang tinggi untuk tahu lebih banyak 

mengenai pelajaran ilmu pengetahuan sosial yang di terimanya, 

penghargaan atau rasa hormatnya terhadap guru ilmu pengetahuan 

sosial dan sebagainya. 

3. Ranah Psikomotorok 

Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 

bertindak. Ada enam aspek dalam ranah psikomotorik yaitu: 

a) Persepsi adalah kemampuan hasil belajar psikomotorik yang 

paling rendah. Persepsi juga dapat diartikan sebagai kemampuan 

membedakan suatu gejala dengan gejala yang lainnya. 

b) Kesiapan adalah kemampuan menempatkan diri untuk menulis 

suatu gerakan. 

c) Gerakan terbimbing adalah kemampuan melakukan gerakan 

meniru model yang dicontohkan. 

d) Gerakan Terbiasa adalah kemampuan melakukan gerakan tanpa 

ada model contoh. 

e) Gerakan Kompleks adalah kemampuan melakukan serangkaian 

gerak dengan cara urutan dan irama. 

f) Kreativitas adalah kemampuan menciptakan gerakan-gerakan 

baru yang tidak ada sebelumnya. 

Kecerdasan interpersonal sangat penting dalam pembelajaran, 

karena tanpa kecerdasan interpersonal siswa akan mengalami 
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kesulitan dalam belajar. Hal ini dikarenakan konsep materi 

pembelajaran membutuhkan pemahaman yang tinggi. 

1. Keterkaitan Kecerdasan Interpersonal Siswa Dengan Hasil Belajar 

Perkembangan kecerdasan interpersonal adalah lingkungan, kemauan 

dan keputusan, pengalaman hidup dan genetika, gaya hidup. Anak dengan 

kecerdasan interpersonal yang baik akan terbentuk sebagaimana bahwa 

umumnya anak dengan kecerdasan ini memiliki perfoom yang baik dalam 

menampilkan potensi. Kecerdasan interpersonal sangat penting dalam 

pembelajaran, tanpa kecerdasan interpersonal siswa akan mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan konsep materi 

pembelajaran membutuhkan pemahaman yang tinggi. Minimnya 

kecerdasan interpersonal dapat menyebabkan siswa menjadi pasif dan 

cenderung acuh dalam pembelajaran. 

Bahwa tingkat kecerdasan interpersonal siswa masih rendah sehingga 

mempengaruhi hasil belajar dan hasil penelitian, didapatkan bahwa 

pelajaran berbasis multi inteligensi terutama kecerdasan interpersonal 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. Siswa dapat secara 

akademis lebih sukses melalui pendidikan berdasarkan kelompok. 

Pendidikan ini juga didukung penelitiannya menunjukan bahwa 

kecerdasan internasional memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil 

belajar. 

Berdasarkan kajian teori di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

interpersonal adalah kecerdasan yang berhubungan dengan kemampuan 
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kesadaran diri, pengetahuan, pemahaman tentang perasaan, proses berfikir 

dan spiritual guna menghadapi dan menyelesaikan masalah. Kecerdasan 

interpersonal merupakan faktor utama yang menentukan siswa 

memperoleh hasil belajar ilmu pengetahuan sosial dengan baik atau tidak. 

Siswa yang mempunyai taraf kecerdasan interpersonal rendah akan sukar 

untuk mengendalikan diri, sehingga hasil belajar IPS kurang maksimal. 

Sebaliknya siswa yang mempunyai kecerdasan tinggi, akan mendapatkan 

nilai maksimal dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. 

2. Kecerdasan Sosial Dengan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Siswa dalam Persepektif Islam 

a. Kecerdasan Interpersonal 

Tidak hanya ilmu psikologi saja, islam juga menyumbangkan 

pemikirannya tentang sosial yang sangat diperlukan oleh siapa saja 

dalam berhubungan dengan orang lain demi melangsungkan hidupnya 

ditengah-tengah masyarakat. Dalam islam dijelaskan untuk saling 

peduli dengan sesama, menyenangkan hati orang lain dan mengasihi. 

Dalam surat Al-Qur’an surat Hud ayat 91 yang berisi: 

                         

               

 

Artinya: “Mereka berkata: "Hai Syu'aib, Kami tidak banyak mengerti 

tentang apa yang kamu katakan itu dan Sesungguhnya Kami benar-

benar melihat kamu seorang yang lemah di antara kami; kalau 

tidaklah karena keluargamu tentulah Kami telah merajam kamu, 
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sedang kamupun bukanlah seorang yang berwibawa di sisi 

kami."(QS. Al-Hudd (11) :91)
16

 

 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan adab-adab (pekerti) yang 

harus berlaku diantara sesama mukmin, dan juga menjelaskan 

beberapa fakta yang menambah kukuhnya persatuan umat islam, yaitu 

menjauhkan diri dari buruk sangka dari yang lain, menahan diri dari 

memata-matai keaiban orang lain, mehanan diri dari mencela dan 

menggunjing orang lain. Maka dari itu wajibnya kecerdasan 

interpersonal untuk memahami sesama saudara. 

b. Hasil Belajar Ilmu Pengetahaun Sosial 

Hasil belajar juga terdapat pemikiran dalam islam, 

sesungguhnya Allah SWT sangat menyukai orang islam yang 

menuntun ilmu dalam hal kebaikan, seperti halnya pada surat Al-

Mujadillah ayat 11 yang berisi: 

                            

                          

                 

 

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

                                                             
 

16
Al-Qur’an dan terjemahannya. An Hudd,  (Jakarta: Insan Media Pustaka, 2013) hal. 91 
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Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadillah (58) 

: 11)
17

 

  

Ayat di atas hanyalah sebagian kecil saja. Islam merupakan agama 

yang sangat mendukung belajar, Allah sangat menyukai umatnya yang 

sedang menuntut ilmu, baik ilmu islam dan ilmu pengetahuan, lalu 

ilmu yang dihasilkan dalam belajar baik maka sebarkanlah agama 

semua umat mendapat ilmu. 

3. Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pengertian Ilmu Pengetahua Sosial telah banyak dikemukakan 

oleh para ahli IPS atau social studies, istilah IPS merupakan 

terjemahan social studies. Dengan demikian IPS dapat diartikan 

dengan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti 

sosiologi, anteropologi budaya, psikologi sosial, sejarah, geografi, 

ekonomi, ilmu politik dan sebagainnya.
18

 Pelajaran IPS setidaknya 

terdapat tiga kecerdasan yang memiliki keterkaitan yang erat dengan 

pembelajaran IPS di sekolah, salah satunya adalah kecerdasan 

interpersonal. 

Ilmu pengetahuan sosial adalah sebuah program yang 

mengintegrasikan secara interdisplin konsep-konsep ilmu-ilmu sosial 

dan humaniora untuk tujuan pendidikan kewarganegaraan. IPS 

mempelajari aspek-aspek politik, budaya dan lingkungan dari 

                                                             
17

Al-Qur’an dan terjemahannya. An Mujadillah,  (Jakarta: Insan Media Pustaka, 2013) 

hal. 11 
18

 Irwan Satria. Konsep Dasar dan Pendidikan Ilmu Pengetahuan  Sosial, (Bogor: IPB Prees, 

2015) hal. 4 
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masyarakat di masa lampau, sekarang dan masa yang akan datang 

untuk membantu pengembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang dibutuhkan Warga Negara di masyarakat yang demokrasi. 

Kesimpulan dari beberapa pendapat para ahli, maka IPS adalah 

ilmu yang mempelajari, menelaah, menganalisis tentang fakta, konsep 

dan generalisasi sosial yang ada di masyarakat. Tujuan pembelajaran 

IPS adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap 

masalah sosial yang terjadi di masyarakat dan terampil mengatasi 

masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya maupun 

menimpa masyarakat. 

 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Penelitian dengan judul hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan 

hasil belajar ilmu pengetahuan sosial (IPS) kelas III SD Negeri 106 Kota 

Bengkulu, mempunyai persamaan perbedaan dengan penelitian yang sudah 

ada. Namun tetap ada perbedaan, adapun beberapa penelitian terdahulu yang 

mempunyai hubungan atau persamaan dengan penelitian ini diantaranya 

adalah seperti pada tabel berikut ini : 

Tabel 2.1 

Perbandingan Penelitian dengan Penelitian Terdahulu 

No. Nama Penelitian, 

Judul, Bentuk 

(Skripsi/Tesis/Jurnal/

dll), Penerbit, dan 

Tahun Penelitian 

 

 

Persamaan 

 

 

Perbedaan 

 

 

Origanalitas 

Penelitian 

1. Arjun Fatah Amita, Meneliti Menggabung Penelitian ini 
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Hubungan Kecerdasan 

Interpersonal Dengan 

Hasi Belajar Pada Mata 

Pelajaran IPS Kelas V 

Di SD Intis  School 

Yogyakarta. 

kecerdasan 

interpesonal 

dengan hasil 

belajar. 

kan antara 

strategi dan 

mata 

pelajaran 

sebagai studi 

kelas. 

ingin 

menjelaskan 

tentang ada 

tidaknya 

hubungan 

antara  

kecerdasan 

interpersonal 

dengan hasil 

belajar ips di 

kelas III SD 

Negeri 106 

Kota 

Bengkulu 

2. Risa Handini, 

Kecerdasan 

Interpersonal Pada 

Siswa Kelas IV SD 

Negeri Kembaran 

Kulon I, Skripsi 

Desember 2013. 

Meneliti 

kecerdasan 

interpesonal 

dengan hasil 

belajar. 

Hanya 

mensignifika

sikan 

kecerdasan 

interpersonal 

pada siswa 

tidak 

terhadap 

hasil belajar 

siswa. 

3. Ridha 

Amalia,hubungan 

kecerdasan 

interpersonal dengan 

hasil belajar ilmu 

pengetahuan sosial 

siswa madrasah 

ibtidaiyah alma’arif 08 

singosari malang. 

Kuantitatif, 

berhubungan 

dengan 

kecerdasan 

interpersonal 

Hanya ingin 

menjelaskan 

tentang 

hubungan 

kecerdasan 

interpersonal 

dengan hasil 

belajar siswa. 

 

1. Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Arjun Fatah Amitha fakultas ilmu 

pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, skripsi 2012. Judul skripsi 

tentang hubungan kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar pada 
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mata pelajaran IPS kelas v di SD intis school yogyakarta. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara interpersonal intelligence 

dengan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V SD intis school 

Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan metode korelasional, hasil dari penelitian 

ini adalah diperoleh dari instrumen tes skala kecerdasan interpersonal dan 

lembar observasi kecerdasan interpersonal. Persamaanya terletak pada mata 

pelajaran, metode yang digunakan, dan penggunaan prosedur dalam 

penelitian. Sedangkan perbedaanya adalah letak rumusan masalah yang 

dibahas dalam penelitian, dari semple yang diteliti karena peneliti 

menggunakan 1 kelas dalam meneliti dan hasil dari penelitian. Kesimpulan 

dari skripsi ini adalah berdasarkan dari hasil penelitian diketahui tingkat 

kecerdasan interpersonal siswa di SD INTIS School Yogyakarta terdapat 9 

siswa yang mempunyai kecerdasan interpersonal tinggi, 5 siswa memiliki 

kecerdasan interpersonal rendah. 

2. Skripsi Risa Handani, Kecerdasan Interpersonal Pada Siswa Kelas IV SD 

Negeri Kembar Kulon I, Desember 2013 penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan gambaran mengenai kecerdasan interpersonal pada siswa 

kelas IV SD Negeri Kembar Kulon I. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

menggambar permasalahan kecerdasan interpersonal yang dialami siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 

guru dan siswa kelas IV SD Negeri Kembar Kulon I. Objek penelitian ini 

adalah kecerdasan interpersonal pada siswa. Setting penelitian mengambil 
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tempat SD Negeri Kembar Kulton I. Metode yang digunakan dalam 

mengumpukan data yaitu dengan melakukan observasi, wawancara serta 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 

kuantitatif serta kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa kecerdasan 

interpersonal pada siswa berada dalam kategori sedang, dalam kategori ini 

siswa tersebut memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dalam kategori 

rata-rata artinya siswa cukup mampu dalam membangun hubungan sosial. 

3. Hasil penelitian sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Ridha Amalia fakultas tarbiyah, Universitas 

Islam Negeri Mualana Malik Ibrahim Malang, judul skripsi tentang 

hubungan kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar ilmu 

pengetahuan sosial siswa madrasa ibtidaiyah alma’arif 08 singosari 

malang. Metode yang digunakan dalam pendekatan ini adalah metode 

penelitian kualitatif yang jenis penelitiannya adalah explanatory research. 

Persamaannya terletak pada metode yang digunakan, mata pelajaran yang 

diambil, dan permasalahan yang diteliti, sedangkan perbedaanya terdapat 

pada populasi, sampel karena penelitian ini mengambil perwakilan hasil 

belajar dari kelas 1-6. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Dalam proses belajar  yang penting ialah bagaimana siswa mampu 

menumbuhkan sikap percaya diri dalam memahami pembelajaran dan 

mengikuti proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu peranan guru 

sangatlah penting dalam menumbuhkan dan memberikan motivasi belajar 
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siswa. Guru sebagai pelaksana dalam proses pembelajaran  harus mampu 

mencari satu altetnatif yang sesuai dengan bahan pembelajran agar siswa 

mampu belajar dengan baik. Secara teoritis dapat dijelaskan bahwa terdapat 

hubungan anatara kecerdasan interpersonal terhadap hasil belajar, sehingga 

dalam penelitian ini terdapat dua komponen yang akan diteliti yaitu tentang 

kecerdasan interpersonal dan hasil belajar ilmu pengetahuansosial siswa 

sehingga dapat di gambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 2.2 Komponen Variabel 

Keterangan: 

X = Kecerdasan Interpersonal  

Y = Hasil Belajar 

 

D. Hipotesis. 

Hipotesis adalah dugaan sementara, suatu tesis sementara yang harus 

dibuktikan kebenarannya melalui penyelidikan ilmiah. Dari sisi lain dapat pula 

dikatakan bahwa hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban sementara 

atas pertanyaan atau masalah yang diujikan dalam penelitian.
19

 Kecerdasan 

interpersonal memiliki manfaat untuk mengembangkan kesadaran diri anak, 

menyelesaikan masalah secara efektif, mengembangkan sikap empati, sikap 

                                                             
19

 A Muri yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2014) hal. 130 

X Y 
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prososial dan mengajarkan anak komunikasi yang santun dan mendengarkan 

secara efektif. Karena itu sangat berpengaruh terhadap hasil belajar anak. 

Hipotesis deskriptif merupakan dugaan sementara terhadap nilai satu 

variabel dalam satu sampel walaupun di dalamnya bisa terdapat beberapa 

kategori.
20

 

Dari pengertian Hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis kerja (Ha): Ada hubungan kecerdasan interpersonal dengan 

hasil belajar ilmu pengetahuan sosial (IPS) kelas III SD Negeri 106 Kota 

Bengkulu.  

2. Hipotesis nihil (Ho): Tidak ada Ada hubungan kecerdasan interpersonal 

dengan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial (IPS) kelas III SD Negeri 

106 Kota Bengkulu.  

  

                                                             
20

 Sugiyono. Statistik  Nonparametris Untuk Penelitian, (Bangung: Alfabeta, 2015) hal. 

141 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif, sedangkan 

penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional. Penelitian kuantitatif 

merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan 

instrument penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat 

dianalisis berdasarkan proses statistik. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau  sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umunya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
21

 

Penelitian korelasional adalah penelitian yang akan melihat hubungan 

antara variabel atau beberapa variabel dengan variabel lain.
22

  

Pada penelitian ini peneliti mencoba untuk meneliti hubungan antar variabel, 

yaitu variabel kecerdasan interpersonal (X) dan hasil belajar (Y). 

 

 

                                                             
21 Sugiyono. Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013) hal. 14 
22

Endang Widi Winarni. Penelitian Pendidikan, (Bengkulu: Unit Penerbitan FKIP UNIB, 

2011) hal. 46 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas III A SD Negeri 106 Kota 

Bengkulu, dilaksanakan pada tanggal 09 Oktober sampai 18 November 2019. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, objek dan 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
23

  

Jenis populasi yang diteliti adalah populasi terhingga (Finite 

Population), yaitu populasi penelitian yang jumlahnya masih bisa 

ditentukan atau dihitung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas III A di SD Negeri 106 Kota Bengkulu yang berjumlah 27 

siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah ciri-ciri atau karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi yang akan diteliti. Sampel dalam penelitian ini yaitu 

kelas III A di SD Negeri 106 Kota Bengkulu, yang berjumlah 27 orang 

terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Sampel dapat 

didefinisikan sebagai anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan 

prosedur tertentu sehingga dapat diharapkan mewakili populasi. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Total 

                                                             
23

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016) hal. 80 
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sampling adalah pengambilan sampel yang sama dengan jumlah populasi 

yang ada.
24

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya yang di 

inginkan.
25

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kuesioner (Angket) 

Angket adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan aturan-aturan 

yang sudah ditentukan.
26

 

Angket juga digunakan untuk mengetahui data tentang kecerdasan 

interpersonal, hasil belajar, dan ilmu pengetahuan sosial. Angket yang 

digunakan adalah angket tertutup, adapun skala pengukuran menggunakan 

model skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 

dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial. Adapun jenis angket yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket tertutup, yaitu 

kuesioner yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap 

sehingga responden hanya memilih salah satu jawaban yang tersedia. 

                                                             
24

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan  R&D, (Bandung: Alfabet, 

2011) hal. 119 
25

 Dermawan, Deni. Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014) hal. 137 
26

Suharsimi, Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014) hal. 109 
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Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 

titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pertanyaan atau pernyataan. 

Tabel 3.1 

Skor Alternatif Jawaban 

Skor Alternatif Jawaban 

4 Selalu 

3 Kadang-Kadang 

2 Sering 

1 Tidak Pernah 

 

2. Daftar Nilai 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan daftar nilai raport untuk 

melihat hasil belajar siswa di SD Negeri 106 kota Bengkulu. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data langsung dari 

tempat penelitian melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, buku 

yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, visi, misi, 

tujuan dan data relevan penelitian di SD Negeri 106 Kota Bengkulu. 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu: variabel bebas 

(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). 
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a. Variabel Bebas  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini yaitu kecerdasan interpersonal di sekolah 

(X). 

b. Variabel Terikat  

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu hasil belajar (Y).
27

 

2. Uji Coba Instrumen 

a. Validitas 

Validasi atau kesahihan adalah suatu indeks yang menunjukkan 

alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur.
28

 Validitas 

yang akan digunakan untuk penelitian adalah penguji validitas 

kontraks (construct validity). Untuk menguji validitas konstrak, dapat 

digunakan dari ahli ( judgment experts). Dalam hal ini setelah 

instrumen di instruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 

berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan 

ahli. Parah ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah 

disusun itu. Dalam penelitian ini yang menjadi validator ahli adalah 

Meddyan Heriadi, M.Pd 

                                                             
27

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D , ..., hal. 61  
28

 Juliansyah , Noor. Metodelogi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertai, & Karya ilmia, 

(Jakarta: Kencana, 2011) hal. 132 
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Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Kecerdasan Interpersonal 

 

Variabel  Sub Tema Indikator  Item 

Kecerdasan 

Interpersonal 

Social 

Sensitivity 

Sikap empati  1,2,3 

Sikap prososial 4,5,6,7 

Social Insight 

Kesadaran diri 8,9,10 

Pemahaman situasi 

sosial dan etika sosial 
11,12,13 

Keterampilan 

pemecahan masalah 
14,15,16 

Social 

Communication 

Mendengar efektif  17,18 

Komunikasi efektif 19,20 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji persyaratan 

a. Uji Normalitas Data 

Menggunakan uji kai kuadrat (   hitung) 

    ∑
        

  

 

   

 

Jika                      maka distribusi data normal. 

Jika                      maka distribusi data tidak normal. 

b. Uji linieritas 

Uji linearitas dilakukan dengan  menggunakan statistik uji F 

dengan rumus sebagai berikut. 
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Perhitungan uji linieritas dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai         dengan        pada taraf signifikansi α = 0,05 dan 

           = k-2 dan            = n-k. Apabila         ≤        , 

maka dapat disimpulkan model regresi linier.
29

 

2. Uji Hipotesis 

Peneliti menggunakan regresi linier sederhana. Analisis regresi 

didasarkan pada fungsional ataupun kausal suatu variabel independen 

dengan satu variabel dependen. Persamaan umum regresi linear sederhana 

adalah: 

           

Keterangan : 

   Nilai yang diprediksikan.  

   Konstant  

   Koefisien regresi 

   Nilai Variabel independen 

 

Harga     dan b dapat dicari dengan persamaan berikut ini
30

: 

   
                   

          
 

  
             

          
 

 

                                                             
29

Endang Widi Winarmi, Penelitian Pendidikan,..., hal. 168 
30

Muhammad Ali Gunawan. Statistik Penelitian Bidang Pendidikan Psikologi dan Sosia.  

(Yogyakarta: Parama Publishing Yogyakarta, 2015) hal. 178 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Profil SD Negeri 106 Kota Bengkulu 

SD Negeri 106 Kota Bengkulu yang beralamat di Jl. Padat Karya 

Kelurahan Sumur Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. Memiliki luar 

area sekolah, (5475 M
2
) dan luas tanah bukan milik sekolah (435 M

2
). SD 

Negeri 106 Kota Bengkulu pada awalnya didirikan pada tahun 2016. Masa 

kepemimpinan SD Negeri 106 Kota Bengkulu priode tahun 2016 sampai 

sekarang dipimpin oleh Desmanindar, S. Pd. 

 

2. Keadaan Guru SD Negeri 106 Kota Bengkulu 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Guru dan Staf Administrasi 

SDN 106 Kota Bengkulu 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

No Nama Jabatan 

1. Desmanidar, S. Pd Kepala Sekolah 

2. Cica Deska Lensi, S. Pd TU 

3. Venny Alvionita Operator 

4. Reni Asfeka Dewa, S.Pd Guru Kelas 1A 

5. Erti Forday, S. Pd Guru Kelas 1B 

6. Maharani, S. Pd Guru Kelas 2A 

7. Mika Kurnia Guru Kelas 2B 

8. Mirdi Guru Kelas 2C 
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9. Merleni Diana Guru Kelas 2D 

10. Rika Harmaini, S.Pd Guru Kelas 3A 

11. Aprizal Heryadi, S.Pd Guru Kelas 3B 

12. Yesi Susanti, S.Pd Guru Kelas 3C 

13. Eny Ratnawati, S.Pd Guru Kelas 4A 

14. Endang Setyowati, S.Pd.I Guru Kelas 4B 

15. Yeti Heriani, S.Pd.I Guru Agama 

16. Agusalim, S.Pd Guru Penjaskes 

17. Ahmad Yani Penjaga Sekolah 

Sumber: Arsip SDN 106 Kota Bengkulu 2019 

3. Keadaan Siswa SD Negeri 106 Kota Bengkulu 

Tabel 4.2 

Daftar Jumlah Siswa SDNegeri 106 Kota Bengkulu 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

No Kelas 
BanyakSiswa Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1. 

2. 

3. 

4. 

 

Kelas I 

Kelas II 

Kelas III 

Kelas IV 

19 

49 

36 

23 

 

 

21 

56 

44 

27 

 

40 

105 

80 

55 

 

Jumlah 280 

Sumber: Arsip SDN 106 Kota Bengkulu 2019 
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4. Sarana dan Prasarana SD Negeri 106 Kota Bengkulu 

 

Tabel 4.3 

Data Sarana dan Prasarana SD Negeri 106 Kota Bengkulu 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

No Jenis Ruangan Jumlah Keterangan 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 ruang Baik 

2. Ruang Dewan Guru 1 ruang Baik 

3. Ruang Guru Olahraga 1 ruang Baik 

4. Ruang Perpustakaan 1 ruang Baik 

5. Ruang Labolatorium 1 ruang Baik 

6. Ruang UKS 1 ruang Baik 

7. Ruang Mushola 1 ruang Baik 

8. Jumlah Ruang Kelas 6ruang Baik 

Sumber: Arsip SDN 106 Kota Bengkulu 2019 

5. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 106 Kota Bengkulu  

a. Visi Sekolah 

1) Terbinanya generasi yang terdidik. 

2) Berwawasan ilmuan, kemandirian. 

3) Berakhlak mulia dan kritis berlandaskan iman dan taqwa terhadap 

Tuhan yang Maha Esa. 

b. Misi Sekolah 

1) Mencetak generasi yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 

yang Maha  Esa. 

2) Meningkatkan akhlak mulia, budi pekerti dan sifat ketauladanan. 
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3) Meningkatkan generasi yang berwawasan keilmuan. 

4) Mendorong potensi diri dalam mengamalkan ilmu yang dimiliki. 

5) Mengembangkan budaya, penyaluran bakat, dan minat. 

6) Meningkatkan sifat dan sikap sosial dan kepedulian terhadap 

alam dan manusia. 

c. Tujuan Sekolah 

 Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 

yang Maha Esa dan mengembangkan prilaku yang berbudi luhur 

untuk menyongsong masa depan. 

Bagan 4.1 

Struktur Organisasi Kepengurusan SDNegeri 106  

Kota Bengkulu 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 

 

 

 

KEPALA SEKOLAH 

Desmanidar, S. Pd 

KOMITE 

Yunan Danim, M. 

Pd 

PERPUSTAKAAN 

Venny Alvionita 

TU 

Cica Deska Lensi, S. Pd 

 

Guru Kelas III 

IIIA. Rika Harmaini, S.Pd 

IIIB. Aprizal Heryadi, S.Pd 

IIIC. Yesi Susanti, S.Pd 

 

Guru Kelas IV 

IVA. Eny Ratnawati, S.Pd 

IVB. Endang Setyowati, S.Pd.I 

 

Guru Kelas I 

IA. Reni Asfeka Dewa, S.Pd 

IB. Erti Forday, S. Pd 
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B. Deskripsi Data 

        Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara kecerdasan 

interpersonal dengan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial (IPS), maka 

peneliti mengadakan penelitian terhadap siswa SD Negeri 106 Kota Bengkulu 

dengan cara menyebarkan angket dan mengumpulkan hasil raport siswa untuk 

mengetahui pengaruh hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan hasil 

belajar ilmu pengetahuan sosial (IPS) pada siswa kemudian disusun dan 

ditabulasikan oleh peneliti dalam sebuah laporan. Berikut adalah hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap sampel penelitian yaitu 

siswa SD Negeri 106 Kota Bengkulu. 

1. Variabel X (Kecerdasan Interpersonal) 

Tabel 4.4 

Frekuensi Skor Angket kecerdasan interpersonal 

NO X F FX X
2
 F(X

2
) 

1. 28 1 28 784 784 

2. 44 1 44 1936 1936 

3. 45 1 45 2025 2025 

4. 47 1 47 2209 2209 

5. 48 1 48 2304 2304 

6. 50 4 200 2500 10000 

7. 51 4 204 2601 10404 

8. 52 1 52 2704 2704 

9. 53 3 159 2809 8427 

10. 54 1 54 2916 2916 

11. 56 2 112 3136 6272 

12. 57 2 114 3249 6498 

13. 58 1 58 3364 3364 

14. 59 2 118 3481 6962 

15. 60 2 120 3600 7200 

Jumlah   27 1403 39618 74005 
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        Setelah tabulasi dan skor angket kecerdasan interpersonal, maka 

dilakukan dengan prosedur sebagai berikut. 

a. Mencari Mean 

X= 
   ̅

 
= 

    

  
= 51,96  

b. Mencari Standar Deviasi 

SD= 
 

 
√                   

= 
 

  
√                  ² 

= 
 

  
√                

= 
 

  
√      

= 
 

  
 x 172,41 

= 6,38 

c. Penentuan Kriteria TSR 

Tinggi = M + 1.SD ke atas 

 = 51,96 + 1. 6,38 

 = 58,34 ke atas 

Sedang = M - 1.SD sampai dengan M + 1.SD 

 = 51,96 - 1. 6,38 sampai dengan 58,34 

 = 45,58 sampai dengan 58,34 

Rendah  = M - 1.SD ke bawah 

 = 51,96 - 1. 6,38 

 = 45,58 ke bawah f 
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        Berdasarkan data di atas maka skor kecerdasan interpersona 

lsiswa sebagai berikut. 

Tabel 4.5 

Kategori TSR Dalam Persentase 

Variabel X 

No Kategori  F Persentase 

1. Tinggi 4 15% 

2. Sedang  20 74% 

3 Rendah  3 11% 

Jumlah  27 100% 

 

        Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

interpersonal termasuk dalam kategori sedang. Hal ini terlihat dari 

tabel persentase di atas yaitu 20 sampel (74%) berada pada kategori 

sedang. 

 

2. Variabel Y (Hasil Belajar) 

Tabel 4.6 

Frekuensi Skor Hasil Belajar 

NO X F FX X2 F(X2) 

1. 50 1 50 2500 2500 

2. 60 1 60 3600 3600 

3. 65 3 195 4225 12675 

4. 70 4 280 4900 19600 

5. 75 6 450 5625 33750 

6. 80 6 480 6400 38400 

7. 85 2 170 7225 14450 

8. 90 3 270 8100 24300 

9. 95 1 95 9025 9025 

Jumlah   27 2050 51600 158300 
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a. Mencari Mean 

M= 
   ̅

 
= 

    

  
= 75,92  

b. Mencari Standar Deviasi 

SD = 
 

 
√                   

      = 
 

  
√                   ² 

      = 
 

  
√                

     = 
 

  
√      

    = 
 

  
 x 267,58 

    = 9,91 

c. Penentuan Kriteria TSR 

Tinggi = M + 1.SD ke atas 

 = 75,92 + 1. 9,91 

 = 82,83 ke atas 

Sedang = M - 1.SD sampai dengan M + 1.SD 

 = 72,92 - 1. 9,91 

 = 66,01 sampai dengan 82,83 

Rendah  = M - 1.SD ke bawah 

 = 72,92 - 1. 9,91 

 = 66,01 ke bawah 

        Berdasarkan data di atas maka skor hasil belajar siswa sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.7 

Kategori TSR Dalam Persentase 

Variabel Y 

 

No Kategori  F Persentase 

1. Tinggi 6 22% 

2. Sedang  16 60% 

3 Rendah  5 18% 

Jumlah  27 100% 

 

        Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar termasuk 

dalam kategori sedang. Hal ini terlihat daritabel persentase di atas 

yaitu 16 sampel (60%) berada pada kategori sedang.  

 

C. Uji Prasyarat 

Sebelum melakukan uji hipotesis penelitian dengan uji regresi linier 

sederhana, akan dilakukan uji prasyarat analisa data yang terdiri dari uji 

normalitas dan uji linearitas.  

1. Uji Normalitas 

a. Uji Normalitas Distribusi Data Kecerdasan Interpersonal (X)  

1) Menentukan skor besar dan skor kecil 

Skor besar = 60 

Skor kecil = 28 

2) Menentukan rentangan  

R = 60 – 28 = 32 

3) Menentukan banyak kelas 

BK = 1+ 3,3      
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  = 1+ 3,3      

       = 1+ 3,3(1,431) 

  = 1+ 4,722 

  = 5,722 (dibulatkan) 

  = 6 

4) Menentukan panjang kelas 

Panjang kelas= 
             

 
 

= 
  

 
 

= 5,33 (dibulatkan) 

                      = 5 

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel X 

No Interval F Xi Xi
2
 

Fxi FXi
2
 

    

1. 28-33 1 30 900 30 900 

2. 34-39 0 36 1296 0 0 

3. 40-45 2 42 1764 84 7056 

4. 46-51 10 48 2304 480 230400 

5. 52-57 9 54 2916 486 236196 

6. 58-63 5 60 3600 300 90000 

    27 270 12780 1380 564552 
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5) Mencari mean 

X = 
   

 
 = 

    

  
= 51,11 = 51 

6) Menentukan simpangan baku 

S= √
            

 
 

      = √
              

  
 

      = √
             

  
 

      = √
     

  
 

= √        

= 36,85 

7) Membuat daftar frekuensi 

a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas 

interval ditambah 0,5 sehingga didapatkan 

:27,5/33,5/39,5/45,5/51,5/57,5 

b) Mencari nilai Z score untuk batas kelas inteval dengan rumus: 

Z = 
     

 
 

  = 
        

     
 = 0,63 

  = 
        

     
 = 0,47 

  = 
        

     
 = 0,31 
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  = 
        

     
 = 0,14 

  = 
        

     
 = 0,01 

  = 
       

     
 = 0,17 

c) Mencari luar O-Z dari tabel kurva normal dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga batas 

kelas : 0,2357 0,1808 0,1217 0,0557 0,0040 0,0675 

d) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan 

angka-angka O-Z, yaitu angka baris pertama dikurang baris 

kedua, angka baris kedua dikurang angka baris ketiga dan 

seterusnya. 

0,2357 - 0,1808 = 0,0549 

0,1808 - 0,1217 = 0,0591 

0,1217 - 0,0557 = 0,066 

0,0557 -0,0040 = 0,517 

0,0040 -0,0675 = 0,0635 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara 

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden (n=27) 

0,0549  x 27= 1,4823 

0,0591  x 27 = 1,5957 

0,066    x 27 = 1,782 

0,517 x 27 = 13,959 

0,0635 x 27 = 1,71 
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Tabel 4.9 

Frekuensi yang Diharapkan 

Dari Hasil Pengamatan (Fo) untuk Variabel X 

No Bk Z 
Luas O-

Z 

Luas Tiap Kelas 

Interval 
Fe Fo 

1 27,5 0,63 0,2357 0,0549 1,4823 1 

2 33,5 0,47 0,1808 0,0591 1,5957 0 

3 39,5 0,31 0,1217 0,066 1,782 2 

4 45,5 0,14 0,0557 0,517 13,959 10 

5 51,5 0,01 0,0040 0,063 1,7145 9 

6 57,5 0,17 0,0675 
  

5 

 

Mencari Chi Kuadrat (X
2
hitung ) dengan rumus: 

X2 =  
        

  
 
  

=     

Selanjutnya dibandingkan nilai X
2 hitung ≤ X

2tabel pada derajat 

kebebasan (dk) = k-1 = 6-1, maka diperoleh X
2tabel pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 11,070 dan diperoleh X
2hitung 1,23, maka 

X
2hitung ≤ X

2tabel. Maka data kecerdasan interpersonal dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

a) Uji Normalitas Distribusi Data Hasil Belajar (Y) 

1) Menentukan skor besar dan skor kecil 

Skor besar = 95 

Skor kecil = 50 

2) Menentukan rentangan  

R = 95 – 50 = 45 
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3) Menentukan banyak kelas 

BK = 1+ 3,3      

= 1+ 3,3      

   = 1+ 3,3(1,431) 

  = 1+ 4,722 

  = 5,722 (dibulatkan) 

  = 6 

4) Menentukan panjang kelas 

Panjang kelas= 
             

 
 

= 
  

 
 

= 7,5 (dibulatkan) 

                      = 7 

Tabel 4.10 

Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel Y 

No Interval F        Fxi FXi2 

1 50-56 1         53 2809 

2 57-63 1         60 3600 

3 64-70 3         201 40401 

4 71-77 4         296 87616 

5 78-84 6         486 236196 

6 85-91 8         704 495616 

7 92-98 4         380 144400 

    27           2180 1010638 

5) Mencari mean 

M = 
   

 
 = 

    

  
= 80,47 
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6) Menentukan simpangan baku 

S= √
            

 
 

      = √
               

  
 

      = √
     

  
 

= √        

= 43,24 

7) Membuat daftar frekuensi 

a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas 

interval ditambah 0,5 sehingga didapatkan: 45,5/56,5/63,5/70,

5/77,5/84,5/91,5 

b) Mencari nilai Z score untuk batas kelas inteval dengan rumus: 

Z = 
     

 
 

  = 
       

     
 = 0,82 

  = 
       

     
 = 0,56 

  = 
       

     
 = 0,40 

  = 
       

     
 = 0,24 

  = 
       

     
 = 0,08 

  = 
       

     
 = 0,08 
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  = 
       

     
 = 0,24 

c) Mencari luar O-Z dari tabel kurva normal dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas, sehingga batas kelas : 0,2939 

0,2123 0,1554 0,0948 0,0319 0,0319 0,0948 

d) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan 

angka-angka O-Z, yaitu angka baris pertama dikurang baris kedua, 

angka baris kedua dikurang angka baris ketiga dan seterusnya. 

0,2939  - 0,2123  = 0,0816 

0,2123  - 0,1554 = 0,0569 

0,1554  - 0,0948 = 0,0606 

0,0948  - 0,0319 = 0,0629 

0,0319  -0,0319 = 0 

0,0319  - 0,0948 = 0,0629 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah responden (n=27) 

0,0816 x 27 = 2,2032 

0,0569 x 27 = 1,5363 

0,0606x 27 = 1,6362 

0,0629 x 27= 1,6983 

0 x 27 = 0 

0,0629   x 27= 1,6983 
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Tabel 4.11 

Frekuensi yang Diharapkan 

Dari Hasil Pengamatan (Fo) untuk Variabel Y1 

No Bk Z 
Luas O-

Z 

Luas Tiap 

Kelas Interval 
Fe Fo 

1 45,5 0,82 0,2939 0,0816 2,2032 1 

2 56,5 0,56 0,2123 0,0569 1,5363 1 

3 63,5 0,40 0,1554 0,0606 1,6362 7 

4 70,5 0,24 0,0948 0,0629 1,6983 6 

5 77,5 0,08 0,0319 0 0 6 

6 84,5 0,08 0,0319 0,0629 1,6983 5 

7 91,5 0,24 0,0948   1 

 

Mencari Chi Kuadrat (X
2
hitung ) dengan rumus: 

X2 =  
        

  
 
  

=     

Selanjutnya dibandingkan nilai X
2 hitung ≤ X

2 tabel pada derajat 

kebebasan (dk) = k-1 = 7-1, maka diperoleh X
2 tabel pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 12,592 dan diperoleh X2 hitung 9,52, maka X2 

hitung ≤ X
2 tabel. Maka data hasil belajar dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

Selanjutnya, berdasarkan data dari tabel penolong perhitungan uji 

linieritas di atas, maka akan dihitung uji linieritas sebagai berikut: 

a. Mencari jumlah kuadrat total/JK(T) 

JK (T)=  Y²= 420250 



55 

 

b. Mencari jumlah kuadrat koefisien a/JK(A) 

JK (A) = 
     

 
 

= 
       

  
 

= 1556,48 

c. Mencari koefisien b 

b= 
              

          
 = 

                     

                 
 

  = 
             

             
 = 

      

      
 

= 1,461  

d. Mencari jumlah kuadrat regresi/JK(b/a) 

JK(b/a) = b { xy- 
        

 
} 

             = 1,461{28761- 
            

  
} 

             = 1,461 {28761-10652,40} 

  = 26,44 

e. Mencari jumlah kuadrat sisa/JK(S) 

JK(S) = JK(T) - JK(A) – JK(b/a) 

 =420250 -1556,48-26,44 

  = 4186,08 

f. Mencari jumlah kuadrat galat/JK(G) 

JK(G)=  k { Yi²- 
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= 385,4 

g. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok/JK(TC) 

JK(TC) = JK(S) – JK(G) 

          = 4186,08- 385,4 

          = 3800,4 

Uji Linieritas 

F= 
    

   
 

STC² = 
      

   
 = 

      

 
 = 76,13 

SG²  = 
     

   
 = 

     

 
 = 77,08 

F = 
    

   
 = 

     

     
 = 0,98 

Perhitungan uji linieritas dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

Fhitung dengan Ftabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dan dkpembilang = k – 2 dan 

dkpenyebut = n – k. Apabila Fhitung≤ Ftabel maka dapat disimpulkan model 

regresi berpola linier. 

Hasil hitung menunjukkan nilai Fhitung = 0,98 selanjutnya nilai Fhitung 

dibandingkan dengan nilai Ftabel untuk α = 0,05 dan dkpembilang = 5 dan 

dkpenyebut = 21 diperoleh nilai Ftabel = 2,68 ternyata nilai Fhitung ≤ Ftabel (0,98 ≤ 

2,68) maka dapat disimpulkan model regresi berpola linier. 
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D. Pengujian Hipotesis 

Tabel 4.12 

Variabel Kecerdasan Interpersonal (X) dan Hasil Belajar (Y) 

NO X Y X2 Y2 XY 

1 60 90 3600 8100 5400 

2 51 90 2601 8100 4590 

3 51 85 2601 7225 4335 

4 59 90 3481 8100 5310 

5 51 85 2601 7225 4335 

6 53 80 2809 6400 4240 

7 48 75 2304 5625 3600 

8 56 65 3136 4225 3640 

9 57 65 3249 4225 3705 

10 45 75 2025 5625 3375 

11 53 80 2809 6400 4240 

12 50 70 2500 4900 3500 

13 58 70 3364 4900 4060 

14 44 75 1936 5625 3300 

15 28 80 784 6400 2240 

16 54 80 2916 6400 4320 

17 47 75 2209 5625 3525 

18 51 75 2601 5625 3825 

19 50 65 2500 4225 3250 

20 53 60 2809 3600 3180 
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21 60 70 3600 4900 4200 

22 56 80 3136 6400 4480 

23 52 95 2704 9025 4940 

24 50 80 2500 6400 4000 

25 59 75 3481 5625 4425 

26 50 70 2500 4900 3500 

27 57 50 3249 2500 2850 

 1403 2050 74005 158300 106365 

N 27         

 

 

1) Model Regresi Sederhana 

Untuk menganalisis kecerdasan interpersonal (X) yang 

mempengaruhi kecenderungan hasil belajar (Y) maka digunakan uji 

regresi linier sederhana, untuk lebih jelasnya dapat dilihat perhitungan 

di bawah ini: 

a. Kontanta b  

b  = 
            

           
 

= 
         -         

        -       
 

= 
               

                 
 

= 
    

     
= 0,057 

 

b. Konstanta  

a = 
       

 
 

= 
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= 
           

  
 

= 
        

  
 = 72,96 

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat dibuat persamaan 

regresi linear sederhana sebagai berikut:  

Y  = a + b.X 

= 72,96 + 0,057X 

Angka tersebut masing-masing dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

a. Nilai konstanta (a) 72,96 mempunyai arti bahwa apabila variabel 

kecerdasan interpersonal (X) sama dengan nol, maka variabel 

kecenderungan hasil belajar 72,96, Hal ini berlaku saat 

dilaksanakannya penelitian hubungan kecerdasan interpersonal 

dengan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial (IPS) kelas III SD 

Negeri 106 Kota Bengkulu 

b. Koefisien regresi (b) variabel kecerdasan interpersonal (X) sebesar 

0,057 mempunyai makna bahwa apabila kecerdasan interpersonal 

(X) ditingkatkan satu satuan, maka akan meningkatkan minat 

belajar terhadap anak sebesar 0,057. 

2) Uji Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui besarnya persentase sumbangan pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat maka digunakan uji koefisien 

korelasi sebagai berikut:  
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  

    }}{.{
2222 yyNxxN

yxxyN




 

    
                      

√                                       
 

    
               

√                                     
 

    
    

√                
 

    
    

√            
 

    
    

         
 

         

Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan (konstribusi) 

yang diberikan antara variabel X (kecerdasan interpersonal) dan 

variabel Y (hasil belajar) maka dilakukan penghitungan koefesien 

determinasi (KP).  

KP   = (r)2 v X 100% 

= (0,55)2 x 100% = 55% 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui nilai koefisien 

korelasi r=0,55. Nilai ini mempunyai arti bahwa variabel (X) 

kecerdasan interpersonal mempengaruhi variabel hasil belajar(Y) 

sebesar  55%, memberikan sumbangan sebesar R Square = 0,55 atau 
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55 % dalam mempengaruhi hasil belajar sedangkan sisanya 

dipengaruh oleh variabel-variabel lain sebesar 45 % yang tidak diteliti.  

3) Analisis Pengujian Hipotesis Uji t (t-test) 

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat digunakan uji t sebagai berikut: 

  
 √   

√    
 

  
     √    

√       
 

  
    √  

√        
 

  
       

√      
 

  
    

√      
 

  
    

      
 

        

Hasil uji signifikansi dengan menerapkan uji-t, diperoleh thitung 

= 3,223 dan ttabel pada taraf uji 95 % (0,05) dengan dk = 25 diperoleh 

sebesar 2,060 Ini berarti bahwa nilai t hitung jauh lebih besar dari nilai 

ttable, kriteria pengujian untuk uji statistik t adalah diterima yang berarti 
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ada pengaruh yang signifikan antara variabel kecerdasan interpersonal 

(X) dengan hasil belajar (Y). 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan persiapan penelitian yaitu menentukan 

tempat dan waktu penelitian, setelah tempat dan waktu sudah ditentukan 

kemudian mempersiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan. Dalam 

penelitian ini peneliti menyebarkan soal angket kepada siswa yang bersampel 

27 siswa. 

Penelitian data Kecerdasan interpersonal diperoleh menggunakan 

metode kuesioner atau angket yang terdiri dari 20 item pernyataan dengan 

empat jawaban alternatif 4, 3, 2, 1 diperoleh nilai tertinggi 60 terendah 28. 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai mean (nilai rata-rata) sebesar 51.  

Data hasil belajar IPS menggunakan teknik dokumentasi hasil nilai 

raport diperoleh nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 50. Dari hasil perhitungan 

diperoleh nilai mean (nilai rata-rata) sebesar 45.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 

interpersonal dengan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas III SDN 106 

Kota Bengkulu. Kecerdasan interpersonal atau bisa juga disebut dengan 

kecerdasan sosial, diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang 

dalam menciptakan relasi, membangun relasi dan mempertahankan relasi 

sosialnya, sehingga kedua belah pihak berada dalam situasi menang atau 

saling menguatkan. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan yang 
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dimiliki seseorang untuk mempersepsikan dan menangkap mood, tujuan, 

prasaan, motivasi dan perasaan orang lain.
31

 

Hasil belajar adalah tingkatan keberhasilan siswa dalam mempelajari 

materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari 

hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.
32

  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa 

setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat 

mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian 

dalam hasil belajar mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu 

menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan 

mata pelajaran IPS yang diberikan kepada peserta didik. Hasil belajar yang 

dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor 

yang mempengaruhi, baik faktor internal, maupun faktor eksternal.
33

 

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis maka dapat diketahui 

bahwa kecerdasan interpersonal siswa kelas III A SD Negeri 106 Kota 

Bengkulu termasuk dalam kategori sedang yaitu sebanyak 20 responden 

(45%). Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas III A hampir seluruhnya 

mempunyai kecerdasan interpersonal. 

Sementara itu hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas III A SD 

Negeri 106 Kota Bengkulu juga termasuk dalam kategori sedang hal ini 

                                                             
31

Sujiono, dkk. Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak, (Jakarta: PT. Indeks, 2010) hal. 

48 
32

Ahmad  Susanto. TeoriBelajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia 

Group,  2016)  hal. 5 
33

Ahmad  Susanto. Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, ..., hal. 12 
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berdasarkan hasil nilai raport dan telah dianalisis sehingga diketahui yaitu 

sebanyak 16 reponden (60%) berada pada kategori sedang. 

Kemudian hasil analisa mengenai hubungan antara kecerdasan 

interpersonal dengan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial kelas III A SD 

Negeri 106 Kota Bengkulu, didapatkan persamaan regresi linier sederhana Y 

= v72,96 + 0,057X nilai b (koefisien regresi) sebesar 0,057 menunjukkan 

adanya hubungan yang positif variabel X terhadap variabel Y dengan nilai 

kenaikan variabel Y sebesar 0,057 tindakan setiap satu kali kenaikan variabel 

X. Jadi, dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial kelas 

III A SD Negeri 106 kota bengkulu.  

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi dapat diketahui nilai 

koefisien korelasi r=0,55. Nilai ini mempunyai arti bahwa variabel kecerdasan 

interpersonal (X) mempengaruhi variabel hasil belajar(Y) sebesar  55%, 

memberikan sumbangan sebesar R Square = 0,55 atau 55 % dalam 

mempengaruhi minatbelajarsedangkan sisanya dipengaruh oleh variabel-

variabel lain sebesar 45 % yang tidak diteliti. 

Sedangkan pengujian hipotesis  diperoleh hasil uji signifikansi dengan 

menerapkan uji-t, diperoleh thitung = 3,223 dan ttabel pada taraf uji 95 % (0,05) 

dengan dk = 25 diperoleh sebesar 2,060 Ini berarti bahwa nilai t hitung jauh 

lebih besar dari nilai ttable, kriteria pengujian untuk uji statistik t adalah 

diterima yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel kecerdasan 

interpersonal (X) dengan hasil belajar (Y). Dengan demikian hipotesis 
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alternatif (Ha) pada penelitian ini diterima dan hipotesis nihil (Ho) pada 

penelitian ini ditolak. 
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BAB V 

PENDAHULUAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang penulis 

lakukan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan 

antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial 

kelas (IPS) III SD Negeri 106 Kota Bengkulu.  

Hal ini dapat dilihat dari pengujian hipotesis  diperoleh hasil uji 

signifikansi dengan menerapkan uji-t, diperoleh thitung = 3,223 dan ttabel pada 

taraf uji 95 % (0,05) dengan dk = 25 diperoleh sebesar 2,060 Ini berarti bahwa 

nilai t hitung jauh lebih besar dari nilai ttable, kriteria pengujian untuk uji 

statistik t adalah diterima yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel kecerdasan interpersonal (X) dengan hasil belajar (Y). Dengan 

demikian hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini diterima dan hipotesis 

nihil (Ho) pada penelitian ini ditolak. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti 

kemukakan maka peneliti memberikan beberapa saran yang mungkin dapat 

bermanfaat bagi guru SD Negeri 106 Kota Bengkulu. Adapun saran-saran 

yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut: 
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1. Saran untuk guru 

2. Bagi kepala sekolah yang memiliki kecerdasan interpersonal diharapkan 

dapat menyusun program, strategi dan kegiatan-kegiatan untuk 

meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa. Program yang telah disusun 

hendaknya tidak sekedar dijadikan formalitas, namun harus diikuti dengan 

pelaksaan dengan pengalaman dari program tersebut. Pelaksaann dari 

program tersebut hendaknya didukung oleh berbagai pihak dalam sekolah. 

3. Saran untuk peneliti lain 

Diharapkan bagi peneliti lain yang ingin melaksanakan berkaitan 

dengan hubungan kecerdasan interpesonal untuk menerapkan pada materi 

atau mata pelajaran lain demi meningkatnya hasil belajar siswa. 

 

  



68 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

AL-Qur’an dan terjemahannya. 2013. An Hudd. Jakarta: Insan Media Pustaka 

 

Al-Qur’an dan terjemahannya. 2013. An Mujadillah. Jakarta: Insan Media Pustaka 

 

Al-Qur’an dan terjemahannya. 2013. An Nisa. Jakarta: Insan Media Pustaka 

 

Arikunto, Suharsimin. 2014. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: Rineka Cipta 

 

Deni, Dermawan. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 

 

 Djamarah, Syaiful Bahri. 2011. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta 

 

 Gunawan Muhammad Ali. 2015. Statistik Penelitian Bidang Pendidikan 

Psikologi dan Sosial. Yogyakarta: Parama Publishing Yogyakarta 

 

Julia, Jasmin.2016. Metode Mengajar Multiple Intellgences. Bandung: Nuansa 

Cendekia 

 

Khadijah. 2016. Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini. Medan: Perdana 

Publishing 

 

Linda, Campbell. 2013. Metode Baru Melestarikan Kecerdasan. Depok: Inisiasi 

Press 

 

Noor, Juliansyah. 2011. Metodelogi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertai, & Karya 

ilmia. Jakarta: Kencana 

 

Rusman. 2017. Belajar dan pembelajaran berorientasi standar proses 

pendidikan. Jakarta: Kencana 

 

Safaria. 2005. Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak. 

Yogyakarta: Amara Books 

 

 Satria, Irwan. 2015. Konsep Dasar dan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Bogor: IPB Prees 

 

Sudaryono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Prenadamedia Group 

 

Sudjana, Nana. 2015. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, dalam 

Ramayulis., Dasar-dasar Kependidikan Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan. 

Jakarta: Kalam Mulia 



69 

 

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan  R&D. Bandung: 

Alfabeta 

 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. 

Bandung: Alfabeta 

 

Sugiyono. 2015. Statistik Nonparametris Untuk Penelitian. Bangung: Alfabeta 

 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Bandung: 

Alfabeta 

 

Sujiono, dkk. 2010. Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak. Jakarta: PT 

Indeks 

 

Susanto, Ahmad. 2016. Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: 

Prenadamedia Group 

 

Undang-undang SISDIKNAS NO. 20 Tahun 2003 

 

Willis, Sofyan S. 2012. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Alfabeta 

 

Winarni, Endang Widi. 2011. Penelitian Pendidikan. Bengkulu: Unit Penerbitan 

FKIP UNIB 

 

Yusuf, A Muri. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitataif & Penelitian 

Gabungan. Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri 

 

  



70 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 



71 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 

 

  



73 

 

  



74 

 

  



75 

 

Lampiran 17 

DOKUMENTASI 

 

Siswa sedang mengerjakan soal angket 

 

Membagikan soal angket kecerdasan interpersonal 
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Mengumpulkan soal angket kecerdasan interpersonal 

 
 

Gerbang sekolah SD Negeri 106 Kota Bengkulu. 
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Foto bersama kepala sekolah SD Negeri 106 Kota Bengkulu 

   

Foto bersama wali kelas III A SD Negeri 106 Kota Bengkulu 
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Ruang guru dan ruang kepala sekolah SD Negeri 106 kota Bengkulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


